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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan ikatan yang sah antara seorang laki-laki dan perempuan 

untuk hidup bersama dan berkeluarga yang dikaitkan dengan perjanjian atau akad 

kepada Tuhan. Dilihat dari undang-undang perkawinan No.1 Tahun 1974, 

perkawinan adalah suatu ikatan antara seorang pria dengan wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia lahir maupun batin 

dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. 

 

Namun menjalani hubungan antara suami dan istri yang bahagia lahir maupun 

batin bukanlah hal yang mudah. Oleh karena itu penelitian mengenai hubungan 

antara suami dan istri menjadi penting karena bermanfaat dalam kelangsungan 

dan keutuhan rumah tangga. Masyarakat dapat memahami peran sebagai suami 

dan peran sebagai istri. Jauh lebih dalam peran suami bukan hanya sekedar 

memberi nafkah tapi memberikan kehidupan kepada istri dan keturunannya. Peran 

istri juga bukan hanya sekedar mengurus rumah tapi memberikan pendidikan 

kepada keturunannya agar menjadi penerus generasi yang baik. 

 

Namun saat ini peran suami atau peran istri sering kali penyimpang dari yang 

seharusnya. Ada suami yang mengambil alih peran istri dengan menjadi pekerja 

rumah tangga. Ada juga istri yang mengambil alih peran suami dengan menjadi 

pencari nafkah atau bekerja. Dengan adanya menyimpangan peran tersebut 

tentunya akan menjadi masalah dalam hubungan rumah tangga. Peran kepala 

rumah tangga tidak lagi diemban oleh suami. Hal ini tidak sejalan dengan syriat 

Islam. Hal ini juga berkaitan dengan pengambilan keputusan dalam rumah tangga. 

Peran istri dan peran suami sudah memiliki tanggung jawabnya masing-masing, 

dengan mengetahui peran masing-masing akan terjalin hubungan yang teratur, 

tertata, dan tujuan-tujuan keluarga mudah dicapai. 

 

Hal tersebut terkait adanya kesalahan masyarakat dalam memilih sosok teladan 

dalam menjalani rumah tangga. Masyarakat lebih banyak menonton acara televisi 

yang memberikan contoh kurang baik dalam rumah tangga. Menjalani peran 
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sebagai suami dan peran sebagai istri membutuhkan sosok teladan sebagai 

panutan. Teladan merupakan sosok yang dianggap memiliki sifat positif, dapat 

ditiru, dan berpengaruh baik terhadap orang lain. Menurut KBBI, teladan adalah 

sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh (tentang perbuatan, kelakuan, 

sifat, dan sebagainya). Adapula menurut Ishlahunissa (2013, 43) keteladanan 

merupakan satu kebiasaan baik yang diajarkan dan dibiasan untuk dilakukan 

dalam memberi contoh nyata. Sosok yang mejadi teladan mampu membentuk dan 

mengubah karakter seseorang, bahkan dapat mempengaruhi ideologinya. 

 

Keteladan peran suami dan peran istri memiliki peran penting dalam membentuk 

rumah tangga yang bahagia lahir maupun batin, selain itu keteladanan keduanya 

dibutuhkan untuk menjaga keutuhan rumah tangga. Kisah Fatimah binti 

Muhammad dan Ali bin Abu Thalib banyak diperkenalkan secara lisan oleh tokoh 

agama sebagai materi dakwahnya, selain itu kisah mereka diceritakan dalam 

media novel. Kisah Fatimah menjadi tanda bagaimana seseorang menjaga 

kehormataan.  

 

Sebagai seorang istri Fatimah binti Muhammad ialah sosok yang setia dan taat 

kepada suaminya. Sesudah menjadi istri Ali, Fatimah hidup sederhana bahkan 

sering kekurangan. Namun, mereka tetap bahagia sebagai suami istri hingga akhir 

hayat. Sebagai seorang istri Fatimah juga ikut mendapingi suaminya di medan 

perang. Fatimah merupakan sosok teladan yang ketaatan ibadahnnya tidak 

diragukan lagi. Sebelum menikah kisah cinta mereka menjadi teladan bagi muda-

mudi dalam mengontrol perasaan mereka. Setelah menikah kisah Fatimah bisa 

menjadi teladan dalam kehidupan rumah tangga. 
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I.2. Identifikasi Masalah 

Hasil dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi sebagai berikut 

 Adanya kesalahan masyarakat dalam memilih sosok teladan. 

 Kurangnya sosok teladan dalam menjalani kehidupan rumah tangga. 

 Kisah Fatimah lebih banyak disampaikan di media dakwah dalam bentuk 

lisan. 

 

I.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

Bagaimana memberikan informasi keteladanan sosok Fatimah binti Muhammad 

mengenai hubungan antara suami dan istri dalam rumah tangga. 

 

I.4. Batasan Masalah 

Masalah difokuskan pada hubungan rumah tangga atau hubungan antara suami 

dan istri, serta kisah Fatimah binti Muhammad, yang meliputi masalah finansial, 

komunikasi, hak dan kewajiban istri, dan juga hubungan dengan mertua. 

 

I.5. Tujuan dan Manfaat Perancangan 

Berdasarkan paparan di atas, maka tujuan dan mafaat perancangan yang ingin 

dicapai antara lain: 

 

I.5.1 Tujuan perancangan 

 Menggambarkan keteladan Fatimah binti Muhammad. 

 Memberikan contoh-contoh hubungan antara suami dan istri yang 

dapat diteladani. 
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I.5.2 Manfaat perancangan 

 Masyarakat mengenal sosok Fatimah binti Muhammad. 

 Masyarakat mengetahui sosok teladan dalam menjalani kehidupan rumah 

tangga. 

 Masyarakat mengetahui dan dapat mempelajari peran suami dan peran 

istri yang dapat menjadi contoh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


